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ABSTRAK 

KARAKTERISASI ENZIM L-ASPARAGINASE DARI ISOLAT 

FUNGI ENDOFIT GENUS FUSARIUM YANG DIISOLASI DARI 

DAUN TOMAT 

 

FRANSISCA RISZA REGAR OCTAVIA 

2443015172 

 

 L-asparaginase adalah obat kemoterapi yang digunakan dalam 

pengobatan leukemia limfoblastik akut (umumnya pada anak-anak). L-

asparaginase yang berasal dari prokariotik dapat menyebabkan 

hipersensitivitas pada penggunaan jangka panjang, seperti reaksi alergi dan 

anafilaksis. Karena hal tersebut maka perlu adanya upaya mencari L-

asparaginase dari mikroorganisme eukariotik untuk mengatasi 

permasalahan resistensi dan hipersensitivitas tersebut. Pada penelitian kali 

ini dilakukan pengamatan lebih lanjut mengenai aktivitas spesifik pada 

enzim L-asparaginase dari isolat fungi endofit genus fusarium yang 

diisolasi dari daun tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dengan kode 

isolat PB2 dari penelitian sebelumnya oleh Winarto (2017). Penelitian 

diawali dengan melakukan optimasi terhadap fungi endofit yang dihasilkan 

dengan media Potato Dextrose Yeast (PDY) dan Potato Dextrose Agar 

(PDA). Peningkatan kurva pertumbuhan sejajar dengan kurva produksi, 

memuncak pada hari ke-3 (72 jam) dengan aktivitas enzim sebesar 

134,6095 μg/mL. Uji aktivitas L-asparaginase pada isolat PB2 dilakukan 

dengan menginokulasikan ke media Modified Czapex Dox’s (MCD) Agar 

yang mengandung L-asparagin sebagai substrat. Aktivitas enzim 

ditentukan menggunakan metode Nessler yang telah dimodifikasi. 

Dilakukan uji aktivitas enzim dengan variasi suhu 25, 30, 35, 40, 45, 50°C 

dan variasi pH 4, 5, 6, 7, 8, 9 untuk mencari suhu dan pH optimal. Aktivitas 

tertinggi terjadi pada suhu 40°C dengan aktivitas enzim sebesar 132,2131 

Unit/mL dan pH optimum  pada pH 6 dengan aktivitas enzim sebesar 

124,0961 Unit/mL. Kadar protein sebesar 448,1610 μg/mL ditentukan 

menggunakan metode Bradford dengan Bovine Serum Albumin (BSA) 

sebagai baku standar. Uji aktivitas spesifik dilakukan pada suhu optimum 

40°C dan pH 6 dengan hasil sebesar 0,2987 Unit/mL.  

 

Kata kunci :  Fusarium, L-asparaginase, fungi endofit, kurva produksi, 

aktivitas spesifik.  
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ABSTRACT 

CHARACTERIZATION OF L-ASPARAGINASE ENZYME FROM 

ENDOPHYTIC FUNGI ISOLATE GENUS FUSARIUM ISOLATED 

FROM TOMATO LEAF 

 

FRANSISCA RISZA REGAR OCTAVIA 

2443015172 

 

L-asparaginase is a chemotherapy drug used in the treatment of 

acute lymphoblastic leukemia (generally in children). L-asparaginase 

derived from prokaryotes can cause hypersensitivity to long-term use, such 

as allergic reactions and anaphylaxis. Because of this, efforts are needed to 

find L-asparaginase from eukaryotic microorganisms to overcome these 

resistance and hypersensitivity problems. In the research further 

observations regarding the specific activity of the L-asparaginase enzyme 

from fusarium genus endophytic isolates isolated from tomato leaves 

(Lycopersicum esculentum Mill.), with PB2 isolate code from a previous 

study by Winarto (2017) will be carried out. The research began by 

optimizing the endophytic fungi produced with Potato Dextrose Yeast 

(PDY) and Potato Dextrose Agar (PDA) media. The increase in the 

growth curve is parallel to the production curve, peaking on the 3rd day 

(72 hours) with enzyme activity of 134.6095 μg/mL. L-asparaginase 

activity test on PB2 isolates was carried out by inoculating into Modified 

Czapex Dox's (MCD) media containing L-asparagin as a substrate. 

Enzyme activity was determined using the modified Nessler method. 

Enzyme activity tests were carried out with variations in temperature 25, 

30, 35, 40, 45, 50°C and variations in pH 4, 5, 6, 7, 8, 9 to find the optimal 

temperature and pH. The highest activity occurred at 40°C with enzyme 

activity of 132.2131 Units/mL and optimum pH at pH 6 with enzyme 

activity of 124.0961 Units/mL. Protein content of 448.1610 μg/mL was 

determined using the Bradford method with Bovine Serum Albumin (BSA) 

as the standard. Specific activity tests were carried out at an optimum 

temperature of 40°C and pH 6 with a yield of 0.2987 Units/mL.  

 

Keywords: Fusarium, L-asparaginase, endophytic fungi, production curve, 

specific activity. 
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